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Ontologi is brain waves. With the results oftrials using Artificial Neural Network (ANN)
CNN classification, an accuracy value of 46.73 was obtained. The Convolutional
EEG Neural Network (CNN) algorithm can also be used to process EEG signal data
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DNN research. Although the overall accuracy of emotion recognition has increased
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1. PENDAHULUAN

Apa itu sains, pertanyaan ini tampaknya mudah dijawab, semua orang tahu bahwa mata pelajaran
sepertifisika, kimia, dan biologi adalah sains, sedangkan mata pelajaran seperti seni, musik, danteologi bukan.
Namun ketika filsuf bertanyaapa itu sains, jawaban yang inginkan bukanlah sains. Tidak sekedar menanyakan
daftar kegiatan yang biasa disebut “Sains”. Sebaliknya, bertanya karakteristik apa yang dimiliki oleh semua
hal dalam daftar tersebut, yaitu apa yang membuat sesuatu menjadi ilmiah. Dipahami dengan cara ini,
pertanyaannya bukanlah hal yang sepele. Banyak orang percaya bahwa ciri khas sains terletak pada metode
khusus yang digunakan para ilmuwan untuk mempelajari dunia. Di sekolah-sekolah dan universitas-universitas
saat ini, sains sebagian besardiajarkan dengan cara yang bersifat historis. Buku teks menyajikan ide-ide kunci
suatu disiplin ilmu dalam bentuk yang senyaman mungkin, dengan sedikit menyebutkan proses sejarah yang
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panjang dan seringkali berliku-liku yang mengarah pada penemuannya. Sebagai strategi pedagogi, hal ini
masuk akal. Namun apresiasi terhadap sejarah gagasan ilmiah bermanfaat untuk memahami isu-isu yang
menarik perhatian para filsuf sains. Tugas utama filsafat ilmu adalah menganalisis metode penyelidikan yang
digunakan dalam ilmu pengetahuan [1].

Filsafat dan ilmu komputer tumpang tindih tidak hanya dalam beberapa topik yang memiliki
kepentingan bersama (logika, filsafat pikiran, filsafat bahasa,dll.), tetapi juga dalam metodologi: kemampuan
untuk menemukan contoh tandingan, menyaring masalah menjadi lebih kecil, lebih mudah dikelola, melihat
implikasinya, metode logika formal, dan sebagainya [2].

Salah satu tugas utama filsafat sains adalah memahami bagaimana teknik seperti eksperimen,
observasi, dan pembangunan teori telah memungkinkan para ilmuwan menemukan banyak rahasia alam.
Kadang-kadang dikatakan bahwa eksperimen terkontrol adalah satu-satunya carayang dapat diandalkan untuk
menarik kesimpulan sebab akibat dalam sains. Para pendukung pandangan ini berpendapat bahwa data
observasimurni, tanpaintervensi eksperimental apa pun, tidak dapat memberi kita pengetahuan tentangsebab-
akibat. Apakah penilaian ini adil atau tidak, bukanlah pertanyaan yang akan kami pertimbangkan di sini.
Namun Postscript mengungkap masalah penting. Dalam menolak tuduhan bahwa sains itu tidak rasional, Kuhn
dengan terkenal menyatakan bahwa "tidak ada algoritma” untuk pemilihan teori dalam sains. Apa artinya?
Algoritma adalah seperangkat aturan yang memungkinkan kita menghitung jawaban atas pertanyaan tertentu.
Misalnya, algoritme perkalian adalah seperangkat aturan yang, jika diterapkan padaduabilangan apa pun, akan
memberi tahu kita hasil perkaliannya. Jadi, algoritma pemilihan teori adalah seperangkat aturan yang, ketika
diterapkan padaduateori yang bersaing, akan memberi tahu kita teori mana yang harus dipilih. Banyak filosofi
ilmiah tradisional yang berkomitmen, secara implisit atau eksplisit, terhadap keberadaan algoritma tersebut.
Penganut empirisme logis sering menulis seolah-olah, dengan adanya sekumpulan data dan dua teori yang
saling bersaing, “prinsip-prinsip metode ilmiah” dapat digunakan untuk menentukan teori mana yang lebih
unggul. Gagasan ini tersirat dalam keyakinan mereka bahwa meskipun penemuan adalah masalah psikologis,
pembenaran adalah masalah logis.

Dalam penerapan algoritma untuk membaca serta mengolah data yang dihasilkan dari sinyal EEG
(Electroencephalogram) dalam konteks ilmiah dapat dilihat dari sudut pandang filsafat ilmu. Filsafat ilmu
pengetahuan tidak hanya berkaitan dengan apa yang kita ketahui tetapi juga bagaimana kita mengetahui dan
memahami dunia. Banyak orang percaya bahwa ciri khas sains terletak pada metode khusus yang digunakan
para ilmuwan untuk mempelajari dunia. Usulan ini sepenuhnya masuk akal. Banyak disiplin ilmu yang
menggunakan metode penyelidikan tertentu yang tidak digunakan dalam bidang non-ilmiah. Contoh nyata
adalah penggunaan eksperimen, yang secara historis menandai titik balik perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Tidak semua ilmu pengetahuan bersifat eksperimental, meskipun para astronom jelas tidak dapat
melakukan eksperimen di langit tetapi harus puas dengan pengamatan yang cermat. Hal yang sama berlaku
untuk banyak ilmu sosial. Karakteristik penting lainnya dari sains adalah pembangunan teori. Para ilmuwan
tidak sekadar mencatat hasil eksperimen dan observasi dalam buku catatan, mereka seringkali ingin
menjelaskan hasil tersebut dalam kerangka teori umum. Hal ini tidak selalu mudah untuk dicapai, namun
keberhasilan penting untuk dicatat.

Dan dengan munculnya berbagai alat dan teknologi baru, teknologi informasi dunia berkembang
sangat pesat, alat dan teknologitersebut terus meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas manusia. Dikenal
sebagaiera digital, semua elemen kehidupan manusia menggunakan teknologi ini untuk menggantikan campur
tangan manusia dalam aktivitasnya [3].

Dengan perkembangan teknologi tersebut, dunia pendidikanpun tak luput dari dampak yang
ditimbulkan dari perkembangan teknologi tersebut, yaitu dapat memanfaatkan teknologi tersebut untuk dapat
mengetahui tingkat konsentrasipesertadidik dalam menerima pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu sistem di mana bagian-bagiannya saling berinteraksi dan bekerjasama
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran menuntut siswa untuk mau mengikuti pelajaran di kelas
dan belajar mandiri di rumah. Dalam hal kesiapan, salah satu hal yang paling penting adalah kesiapan fisik dan
mental. Kemampuan mental yang mempengaruhi belajar meliputi kecerdasan, minat, bakat, kemauan,
kematangan, perhatian dan fokus. Ada dua indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam
pembelajaran, yaitu daya serap peserta didik dalam menerima pembelajaran dan perubahan tingkah laku
peserta didik. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya daya tangkap peserta didik adalah konsentrasi

[4].

Konsentrasi adalah kemampuan untuk fokus pada aktivitas tertentu, untuk mengukur konsentrasi
tersebut dibutuhkan teknologi, salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengukur adalah teknologi
yang dapat menghasilkan informasi dari sinyal Elektroensephalogram (EEG) yang diolah. Sinyal EEG
merupakan sinyal bioelektrik yang berasal dari permukaan kulit manusia, biasanyasinyal ini bersifat kompleks
dan dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang aktivitas otak. Sinyal EEG berupa gelombang listrik
yang sangat kecil membuat pendeteksian visual secara langsung menjadi sangat sulit Sinyal EEG direkam
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untuk memberikan informasi tentang aktivitas listrik otak. Dalam kedokteran, sinyal EEG telah digunakan
untuk mendiagnosis kerusakan otak dan gangguan kejiwaan. Wireless EEG menawarkan kemudahan dan
kenyamanan dalam merekam sinyal karena lebih murah dan dapat digunakan untuk mengetahui kondisi mental
seseorang, termasuk tingkat konsentrasi [5].

Dalam artikel ini terlihat dilakukan pengolahansinyal EEG yang didapat dari hasil percobaan untuk
mengetahui tingkat emosi seseorang pada kurun waktu tertentu. Bentuk sinyal EEG berbeda pada setiap orang
dan dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti kondisi emosi, kondisi mental, usia, tingkat aktivitas, dan
kesehatan. Berbagai penelitian yang telah dilakukan, mengklasifikasi beberapa variabel antara lain: variabel
emosionalitas [6], variabel kelelahan [7], variabel mental [8], variabel konsentrasi [9], serta rasa kantuk dan
tertidur [10].

Pengolahan data sinyal EEG (electroencephalography) berbasis filosofis merupakan pendekatan
interdisipliner yang sangat menarik dan dapat membuka perspektif baru dalam memahami fungsiotak. Dalam
konteks ini, tidak hanya mengkaji data dari sudut pandang teknis atau biologis, tetapi juga mempertimbangkan
aspek metafisik, epistemologis, dan bahkan ontologisnya. Metafisika mencoba untuk “memahami hakikat
realitas dalam arti luas: benda dan fakta apa yang pada akhimya membentuk segala sesuatu yang ada”.
Epistemologis adalah studitentang pengetahuan dan keyakinan: Epistemologi “berkaitan dengan apakah kita
manusia mempunyai kapasitas untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut [metafisika],
dan jika tidak, batasan apa terhadap pengetahuan kita yang ditentukan oleh kemampuan manusia kita yang
terbatas”. Ontologi adalah cabang metafisika yang berkaitan dengan objek dan jenis objek yang ada menurut
teori metafisika (atau bahkan fisik) seseorang, sifat-sifatnya, dan hubungannyasatu sama lain (seperti apakah
beberapa di antaranya merupakan “sub-objek”) [2]. Dalam artikel ini berusaha memberikan pandangan filsafat
ilmu berdasarkan ontologi untuk pengolahan data sinyal EEG yang sumber datanya diambil dari gelombang
otak.

Dari penjelasan berdasarkan falsafah sains dapat diartikan bahwa eksperimen, yang secara historis
menandai titik balik perkembangan ilmu pengetahuan modern, salah satu tugas utama filsafat sains adalah
memahami bagaimana teknik seperti eksperimen, observasi, dan pembangunan teori, serta kebutuhan untuk
menguji teori tersebut dibutuhkan algoritma. Algoritma adalah seperangkat aturan yang memungkinkan kita
menghitung jawaban atas pertanyaan tertentu. Kontribusi penelitian ini adalah dapat memberitahu bagi
pembaca bahwa ilmu filsafat berpengaruh pada perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada teknologi
pembancaan data sinyal EEG.

2. METODE

Berdasarkan sudut padang ilmu filsafat dalam presepsi ontologi, seperti telah dijelaskan pada
pendahuluan, berdasarkan hal tersebut metode penyusunan artikel adalah penelitian kepustakaan, meliputi
pencarian referensi buku, artikel ilmiah dan referensi relevan terkait sinyal EEG untuk dapat mengetahui
algoritma apasaja yang dapat digunakan untuk mengikur tingkat emosi yang didapat dari gelombang otak [11].
Selain itu temuan penelitian terkait dengan sinyal EEG tersebut digunakan sebagai data pendukung, yang
kemudian disintesis sedemikian rupa sehingga dapat memberikan informasi yang lebih bermakna. Terlihat
pada Gambar 1 tahapan penelitian yang dilakukan.

‘ Melakukan |

Pencarian Pustaka
‘ [ Melakukan Review

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Menyusun Ontologi

Penjelasan tahapan pada gambar 1, sebagai berikut:

Melakukan Pencarian Pustaka: dilakukan pencarian sumber penelitian melalui sumber pustaka yang
terdiri dari buku dan artikel ilmiah.

Melakukan Review: dilakukan review untuk menentukan sumber pustakayang digunakan dan relevan
dengan penelitian yang dilakukan.

Menyusun Ontologidari hasil review dipilih sumber pustaka yang mengandung kaidah ontology.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1. Irama Otak [12]

Banyak kelainan otak yang didiagnosis melalui inspeksi visual sinyal EEG. Para ahli klinis di
bidangnya sudah familiar dengan manifestasi ritme otak dalam sinyal EEG. Pada orang dewasa yang sehat,
amplitudo dan frekuensi sinyal tersebut berubah dari satu kondisi manusia ke kondisi lainnya, seperti saat
terjaga dan tidur. Karakteristik gelombang juga berubah seiring bertambahnya usia. Ada lima gelombang otak
utama yang dibedakan berdasarkan rentang frekuensinya yang berbeda. Pita frekuensi dari frekuensi rendah
hingga tinggi masing-masing disebut alfa (o), theta (6 ), beta (p), delta (5), dan gamma (y ). Gelombang alfa
dan beta diperkenalkan oleh Berger padatahun 1929. Jasperdan Andrews (1938) menggunakan istilah ‘gamma’
untuk merujuk padagelombang di atas 30 Hz. Irama delta diperkenalkan oleh Walter (1936) untuk menunjuk
semua frekuensi di bawah rentang alfa. Dia juga memperkenalkan gelombang theta yang memiliki frekuensi
dalam kisaran 4-7.5 Hz. Gagasan tentang gelombang theta diperkenalkan oleh Wolter dan Dovey padatahun
1944.

Gelombang delta berada dalam kisaran 0.5-4 Hz. Gelombang ini terutama berhubungan dengan tidur
nyenyakdan mungkin muncul saatterjaga. Sangat mudah untuk mengacaukan sinyal artefak yang disebabkan
oleh otot-otot besardi leher dan rahang dengan respons deltayang sebenarnya.

Hal ini karena otot berada di dekat permukaan kulit dan menghasilkan sinyal yang besar, sedangkan
sinyal yang diinginkan berasal dari dalam otak dan sangat dilemahkan saat melewati tengkorak. Namun
demikian, dengan menerapkan metode analisis sinyalsederhana pada EEG, sangat mudah untuk melihat kapan
respons tersebut disebabkan oleh pergerakan yang berlebihan.

Gelombang theta berada dalam kisaran 4-7.5 Hz. Istilah theta mungkin dipilih untuk merujuk pada
dugaan asalusulnya darithalamus. Gelombang theta muncul saat kesadaran beralih ke arah kantuk. Gelombang
Theta telah dikaitkan dengan akses terhadap materi bawah sadar, inspirasi kreatif, dan meditasi mendalam.
Gelombang theta sering kali disertai frekuensi lain dan tampaknya terkait dengan tingkat gairah. Diketahui
bahwa penyembuh dan mediator berpengalaman memiliki gelombang alfa yang frekuensinya secara bertahap
menurun dalam jangka waktu yang lama. Gelombang theta memainkan peran penting pada masa bayi dan
anak-anak. Kontingen yang lebih besardari aktivitas gelombang theta pada orang dewasa yang terjaga adalah
tidak normal dan disebabkan oleh berbagai masalah patologis. Perubahan ritme gelombang theta diperiksa
untuk studimaturasi dan emosional.

Celombang alfa muncul di bagian posterior kepala dan biasanyaditemukan di daerah oksipital otak.
Mereka dapat dideteksi di seluruh bagian lobus posterior otak. Untuk gelombang alfa, frekuensinya berada
pada kisaran 8-13 Hz, dan biasanya muncul sebagai sinyal berbentuk bulat atau sinusoidal. Namun, dalam
kasus yang jarang terjadi, hal ini dapat bermanifestasi sebagai gelombang tajam. Dalam kasus seperti ini,
komponen negatif tampak tajam dan komponen positif tampak bulat, mirip dengan morfologi gelombang ritme
rolandic mu (). Gelombang alfa dianggap menunjukkan kesadaran yang rileks tanpa perhatian atau
konsentrasiapapun. Gelombang alfa adalah ritme yang paling menonjol di seluruh aktivitas otak dan mungkin
mencakup rentang yang lebih luas daripada yang diyakini sebelumnya. Puncak dapat secara teratur terlihat
dalam rentang gelombang beta pada frekuensi bahkan hingga 20 Hz, yang memiliki karakteristik keadaan
gelombang alfa daripada gelombang beta. Sekali lagi, sering kali respons terlihat pada 75 Hz, yang muncul
dalam pengaturan alfa. Sebagian besar subjek menghasilkan gelombang alfa dengan mata tertutup, itulah
sebabnyadikatakan bahwa gelombang tersebut hanyalah pola menunggu atau pemindaian yang dihasilkan oleh
wilayah visual di otak. Hal ini dikurangi atau dihilangkan dengan membuka mata, dengan mendengar suara-
suaraasing, dengan kecemasan, atau konsentrasimental atau perhatian.

Albert Einstein dapat memecahkan masalah matematika yang kompleks sambil tetap berada dalam
kondisi alfa, meskipun umumnya gelombang beta dan theta juga ada. Gelombang alfa memiliki amplitudo
lebih tinggi di area oksipital dan biasanya memiliki amplitudo kurang dari 50 V. Asal usul dan signifikansi
fisiologis gelombang alfa masih belum diketahui, namun penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk
memahami bagaimana fenomena ini berasal dari sel kortikal.

Gelombang beta adalah aktivitas listrik otak yang bervariasi dalam kisaran 14-26 Hz (meskipun
dalam beberapa literatur tidak ada batas atas yang diberikan). Gelombang beta adalah ritme bangun otak yang
biasa dikaitkan dengan pemikiran aktif, perhatian aktif, fokus pada dunia luar, atau pemecahan masalah
konkret, dan ditemukan pada orang dewasa normal. Celombang beta tingkat tinggi dapat diperoleh ketika
manusia berada dalam keadaan panik. Aktivitas beta berirama ditemui terutama di wilayah frontal dan tengah.
Yang penting, ritme beta sentral terkait dengan ritme mu rolandic dan dapat diblokir oleh aktivitas motorik
atau stimulasi sentuhan.

Amplitudo ritme beta biasanya di bawah 30 puV. Mirip denganritme mu, gelombang beta juga dapat
ditingkatkan karena adanya kerusakan tulang dan juga di sekitar daerah tumor.

Frekuensi di atas 30 Hz (terutama hingga 45 Hz) sesuai dengan rentang gamma (kadang-kadang
disebut gelombang beta cepat). Meskipun amplitudo ritme ini sangat rendah dan jarang terjadi, deteksi ritme
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ini dapat digunakan untuk memastikan penyakit otak tertentu. Daerah dengan frekuensi EEG tinggi dan tingkat
aliran darah otak tertinggi (serta pengambilan oksigen dan glukosa) terletak di daerah frontosentral.

Pita gelombang gamma juga telah terbukti menjadi indikasi yang baik untuk Event-Related
Synchronization (ERS) di otak dan dapat digunakan untuk menunjukkan lokus pergerakan jari telunjuk kanan
dan kiri, jari kaki kanan, sertaarea yang agak luas dan bilateral, untuk gerakan lidah.

Gelombang dengan frekuensi yang jauh lebih tinggi daripada rentang aktivitas normal EEG, sebagian
besarberkisar antara 200-300 Hz, telah ditemukan pada struktur otak kecil hewan, namun gelombang tersebut
tidak berperan dalam neurofisiologi klinis.

Gambar 2. Menunjukkan ritme otak normal yang khas dengan tingkat amplitudo biasanya. Secara
umum, sinyal EEG merupakan proyeksi aktivitas saraf yang dilemahkan oleh leptomeninges, cairan
serebrospinal, duramater, tulang, galea, dan kulit kepala. Pelepasan kartografi menunjukkan amplitudo 0.5-1.5
mV dan hinggabeberapa milivolt untuk lonjakan. Namun, pada kulit kepala, amplitudonya biasanya berkisar

antara 10-100 pV.
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Gambar 2. Empat ritme normal otak dominan yang khas, dari frekuensi tinggi hingga rendah.
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Gelombang delta diamati padabayi dan orang dewasa yang sedang tidur, gelombang theta pada
anak-anak dan orang dewasa yang sedang tidur, gelombang alfa terdeteksi di daerah oksipital otak ketika
tidak ada perhatian, dan gelombang beta muncul secara frontal dan parietal dengan amplitudo rendah.

3.2. Perekaman dan Pengukuran EEG

Hasil pengolahan data sinyal EEG yang akan digunakan sebagaidataset utama yang dihasilkan dari
gelombang otak, observasi dari objek yang akan diteliti, sinyal-sinyal listrik yang dihasilkan oleh otak tidak
hanya mewakili fungsi otak tetapi juga status seluruh tubuh. Memperoleh sinyal dan gambar dari tubuh
manusia menjadi hal penting untuk diagnosis dini berbagai penyakit. Data tersebut dapat berupa sinyal
elektrobiologis seperti Elektrokardiogram (EKG) dari jantung, Elektromiogram (EMG) dari otot,
Elektroensefalogram (EEG) dari otak, Magnetoencephalogram (MEG) dari otak, Elektrogastrogram (EGG)
dari otak, perut, dan Electrooclugram (atau Electrooptigram, EOG) dari saraf mata. Pengukuran juga dapat
berupa salah satu jenis USG atau radiograf seperti sonograf (atau gambar USG), Computerized Tomography
(CT), Magnetic Resonance Imaging (MRI) atau MRI fungsional (fMRI), Positron Emission Tomography (PET),
dan Single Photon Emission Tomography (SPET). Perubahan fungsional dan fisiologis di dalam otak dapat
dicatat oleh EEG, MEG, atau fMRI. Namun penerapan fMRI sangat terbatas dibandingkan dengan EEG atau
MEG karena sejumlah alasan penting [12]: a). Resolusi waktu rangkaian gambar fMRI sangat rendah (misalnya
sekitar dua frame/s), sedangkan bandwidth EEG lengkap dapat dilihat menggunakan sinyal EEG atau MEG.
b). Banyak jenis aktivitas mental, gangguan otak, dan malfungsi otak tidak dapat didaftarkan menggunakan
fMRI karena pengaruhnyaterhadap tingkat oksigen dalamdarah rendah. c). Aksesibilitas terhadap sistem fMRI
(dan saat ini ke MEG) terbatas dan mahal. d). Resolusi spasial EEG, bagaimanapun, terbatas pada jumlah
elektroda perekam (atau jumlah kumparan untuk MEG).

Faktor Exacta, Vol. 17, No. 2, June 2024 : 152 - 160


https://doi.org/10.30998/faktorexacta.v17i2.20878

Faktor Exacta DOI: 10.30998/faktore xacta.v17i2.20878 ) 157

Gambar 3. Posisi elektroda EEG 10-20 konvensionaluntuk penempatan 21 elektroda [12].
Misalnya, C3 dan Cs dapat digunakan untuk merekam sinyal terkait gerakan jari kanan dan Kiri
masing-masing untuk aplikasi Brain—Computer Interfacing (BCI). Juga Fs, Fa, P3, dan P4 dapat digunakan
untuk merekam sinyal ERP P300.

Nasion 10%
-

Preauricular
point

(a)y (b)

Gambar 4. Representasidiagram dari 10-20 pengaturan elektroda untuk 75 elektroda termasuk
elektroda referensi: (a) dan (b) mewakili ukuran tiga dimensi, dan (c) menunjukkan tampilan duadimensi
dari konfigurasi pengaturan elektroda [12].
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Dalam banyak aplikasi seperti Brain—Computer Interfacing (BCI) dan studi aktivitas mental,

seringkali sejumlah kecil elektroda di sekitar wilayah yang berhubungan dengangerakan dipilih dan digunakan
dari sistem pengaturan 10-20. Gambar 5 mengilustrasikan serangkaian sinyal EEG selama kurang lebih tujuh
detik aktivitas otak normal orang dewasa.
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Gambar 5. Serangkaian sinyal EEG selama kurang lebih tujuh detik aktivitas otak normal orang
dewasa.

3.3. Algoritma Pembaca Sinyal EEG Berdasarkan Ontologi

Dari sumber pustaka yang didapat disusun berkaitan dengan objek dan jenis objek yang berhubungan

dengan dengan pembacaan sinyal EEG, berdasarkan ontologi didapatkan beberapa algoritma yang dapat
digunakan untuk membaca sinyal EEG, algoritma-algoritma tersebutantara lain:

1

Algoritma Artificial Neural Network (ANN) adalah salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk
mengolah dataset yang dihasilkan dari alat EEG tersebut, algoritma tersebut dapat menjebatani
kesenjangan antara data eksperimen dan interpretasi teoritis yang disebutkan pada aspek empirisme
dan observasi[1]. Konsep ANN pada dasarnya diperkenalkan dari mata pelajaran biologi dimana
jaringan saraf memainkan peran penting dan kunci dalam tubuh manusia. Dalam pekerjaan tubuh
manusia dilakukan dengan bantuan jaringan saraf. Neural Network hanyalah jaringan neuron yang
saling terhubung yang jumlahnya jutaan. Dengan bantuan neuron yang saling berhubungan ini, semua
pemrosesan parallel dilakukan dalam tubuh manusia dan tubuh manusia adalah contoh terbaik dari
pemrosesan paralel. Neuron adalah sel biologis khusus yang memproses informasi dari satu neuron
ke neuron lain dengan bantuan beberapa perubahan listrik dan kimia. Ini terdiri dari badan sel atau
soma dan dua jenis cabang seperti pohon yang menjangkau: akson dan dendrit. Badan sel memiliki
nucleus yang berisi informasi tentang sifat keturunan dan plasma yang menyimpan peralatan
molekuler atau bahan penghasil yang dibutuhkan oleh neuron. Seluruh proses penerimaan dan
pengiriman sinyal dilakukan dengan cara tertentu seperti neuron menerima sinyal dari neuron lain
melalui dendrit. Neuron mengirim sinyal pada lonjakan aktivitas listrik melalui penyangga tipis
panjang yang dikenal sebagai akson dan akson membagi sinyal ini melalui sinaps dan
mengirimkannya ke neuron lain [13].
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Gambar 7. Multilayered Artificial Neural Network

Mirip dengan Neuron, Artificial Neural Network (ANN) biologis juga memiliki neuron yang bersifat
artifisial dan mereka juga menerima inputdari elemen lain atau neuron buatan lainnya dan kemudian
setelah input diberi bobot dan ditambahkan, hasilnya kemudian diubah oleh fungsi transfer menjadi
output. Fungsi transfer dapat berupa Sigmoid, fungsitangen hiperbolik, atau langkah. Berdasarkan
acuan dari falsafah sains, dalam artikel ini digunakan algoritma Artificial Neural Network (ANN) yang
dapat mengeksplorasi mengenai penerapan metode klasifikasi ANN maka dapat diketahui emosi
seseorang menggunakan data gelombang otak. Dengan menguji pengalaman emosi positif dan negatif
yang ditangkap otak, hasil pengujian ini telah dilakukan oleh Adelia (2021), dengan hasil uji coba
yang dilakukan menggunakan klasifikasi Artificial Neural Network (ANN) didapatkan nilai akurasi
sebesar46.73 [14].

2. Algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dapat digunakan juga untuk mengolah data sinyal
EEG untuk mengetahui tingkat emosi seseorang, hal ini dibuktikan dalam hasil penelitian, meskipun
akurasi pengenalan emosi secara keseluruhan meningkat secara signifikan, beberapa masalah
menyebabkan rendahnya akurasi dalam kumpulan data DEAP dan DREAMER [15]. Ada juga hasil
percobaan lain yang dilakukan menggunakan Convolutional Neural Network (CNN), dan hasil
percobaan menunjukkan bahwa bobot saluran yang berhubungan dengan emosi lebih besar
dibandingkan saluran lainnya [16].

3. Algoritma Continuous Capsule Network (CCN) dapat juga digunakan untuk mengolah data sinyal
EEG agar dapat mengetahui tingkat emosi [6].

4. Algoritma Deep Neural Network (DNN) dapat juga digunakan untukmengolah data sinyal EEG agar
dapat mengetahui tingkat emosi [8]. Dan masih banyak algoritma-algoritma yang dapat digunakan
untuk membaca dan mengolah datasinyal EEG.

Algoritma yang didapat dari pemilihan sumber pustaka secara ontologi antara lain, ANN, CNN, CCN
dan DNN.

4. PENUTUP

Perkembangan ilmu pengetahuan tidak lepas dari peran Falsafah Sains. Dalam Falsafah Sains
disebutkan bahwa data observasi murni tanpa intervensi ekperimental apapun tidak dapat memberi kita
pengetahuan tentang sebab-akibat. Disebutkan juga algoritma adalah seperangkat aturan yang memungkinkan
kita menghitung jawaban atas pertanyaan tertentu, serta terlihat dengan jelas filsafati dalam peran algoritma
sebagai jembatan antara eksperimen dan teori. Melibatkan seorang ahli dalam pengolahan data dengan
memanfaatkan pengalaman empirisinya. Dalam Falsafah Sains Para peneliti tidak sekadar mencatat hasil
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eksperimen dan observasi dalam buku catatan, mereka seringkali ingin menjelaskan hasil tersebut dalam
kerangka teori umum. Hal ini tidak selalu mudah untuk dicapai, namun keberhasilan penting untuk dicatat.
Berdasarkan penyusunan secaraontologi dari sumber pustaka yang ada, didapatkan beberapa algoritma yang
dapat digunakan untuk membaca dan mengolah data sinyal EEG, yaitu: ANN, CNN, CCN dan DNN.
Diharapkan artikel ini dapat membantu para peneliti yang mendalami bidang pembacaan sinyal EEG.
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